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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dekomposer yang efektif pada
pembuatan kompos dan varietas yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah serta interaksi diantara kedua faktor tersebut. Penelitian
dilaksanakan di lahan Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Benih Hortikultura
Saree, Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar yang berlangsung
dari bulan Juli sampai dengan Desember 2013. Lokasi penelitian memiliki jenis
tanah Andisol. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi
bawang merah varietas yaitu Trisula dan Vietnam, pupuk kandang sapi, eceng
gondok, titonia, serbuk gergaji, jerami padi, arang sekam, Trichoderma
harzianum, Pseudomonas fluorescens P60, cacing tanah Lumbricus rubellus,
insektisida yang berbahan aktif Metomil dan fungisida yang berbahan aktif
Mancozeb. Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, pisau, gembor, jangka
sorong dan timbangan analitik. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) pola faktorial dengan 3 ulangan. Ada dua faktor yang diteliti
yaitu jenis dekomposer dan varietas bawang merah. Jenis dekomposer terdiri dari
empat taraf yaitu tanpa dekomposer, dekomposer Trichoderma harzianum,
dekomposer Pseudomonas fluorescens P60, dan dekomposer cacing tanah
Lumbricus rubellus. Faktor varietas terdiri dari dua taraf yaitu varietas Trisula dan
Vietnam. Analisis laboratorium dilakukan pada tanah sebelum diaplikasi kompos.
Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah,
yang meliputi tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45 hari setelah tanam (HST), bobot
basah berangkasan, bobot kering berangkasan, jumlah umbi per rumpun, berat
umbi per plot dan potensi hasil per hektar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jenis dekomposer berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman bawang
merah pada umur 30 HST dan jumlah umbi per rumpun, berpengaruh nyata
terhadap bobot basah berangkasan dan bobot kering berangkasan namun
ii
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 HST, 45 HST, berat
umbi per plot dan potensi hasil per hektar. Tinggi tanaman bawang merah, bobot
basah berangkasan, bobot kering berangkasan, jumlah umbi per rumpun yang
lebih baik didapat dari pemberian dekomposer Pseudomonas fluorescens P60.
Berat umbi per plot dan potensi hasil per hektar cenderung lebih baik dijumpai
pada pemberian jenis dekomposer Trichoderma harzianum. Varietas bawang
merah berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 30, 45 HST,
serta jumlah umbi per rumpun berpengaruh nyata terhadap bobot basah
berangkasan; namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur
15 HST, bobot kering berangkasan, berat umbi per plot dan potensi hasil per
hektar. Tinggi tanaman yang lebih baik dijumpai pada varietas Trisula pada umur
30 HST dan 45 HST. Bobot basah berangkasan, bobot kering berangkasan, jumlah
umbi per rumpun, berat umbi per plot dan potensi hasil per hektar yang lebih baik
didapat pada varietas Trisula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
interaksi yang tidak nyata antara pemberian jenis dekomposer pada kompos
dengan varietas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
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